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Abstract. Corona Virus Disease-2019 (Covid-19) is a serious global problem that 
still needs to be addressed at this time. Covid-19 is caused by the Severe Acute 

Respiratory Syndrome Coronavirus-2 (SARS-CoV-2). One of the Covid-19 
prevention measures related to nutrition is the consumption of vitamin D. This study 

is a Scoping review, a systematic search was carried out through 3 databases 

(PubMed, Spinger Link, Science Direct,) that met the eligibility criteria. The search 
results from a total of 5,662 articles contained 494 according to the inclusion criteria, 

namely 2019 - 2021, observational, experimental, full text, in English and obtained 8 

articles according to PICOS. The results of a review and analysis of 9 articles, all of 
which showed that there was a reduced risk of mortality in the group given vitamin 

D supplements than the control group that was not given vitamin D. Vitamin D 
inactivates viral pathogens or inhibits viral replication. So it has a positive effect on 

the immune system. And useful for handling Covid-19 patients. The conclusion of 

this study is that the administration of vitamin D can reduce the risk of mortality and 

increase improvement in the treatment of COVID-19 patients. 

Keywords: Covid-19, Adult,Patient, Role, Vitamin D. 

Abstrak. Corona Virus Disease-2019 (Covid-19) menjadi masalah global serius yang 
masih perlu ditanggulangi saat ini. Covid-19 disebabkan oleh virus  Severe Acute 

Respiratory Syndrom Coronavirus-2 (SARS-CoV-2). Salah satu langkah pencegahan 
Covid-19 yang terkait bidang gizi adalah konsumsi vitamin D. Penelitian ini 

merupakan Scoping review, pencarian sistematis dilakukan melalui 3 database 

(PubMed, Spinger Link, Science Direct,) yang memenuhi kriteria kelayakan. Hasil 
pencarian dari total  5.662 artikel terdapat 494 sesuai dengan kriteria inklusi yaitu 

2019 - 2021, observasioal, eksperimental, full text, berbahasa Inggrisdan didapatkan 
8 artikel sesuai PICOS. Hasil telaah dan analisis dari 9 artikel, semua artikel 

menunjukan bahwa terjadi penurunan resiko mortalitas pada kelompok yang diberi 

suplemen vitamin D daripada kelompok kontrol yang tidak diberikan vitamin D. 
Vitamin D menonaktifkan patogen virus atau menghambat replikasi virus. sehingga 

memiliki efek positif untuk system kekebalan tubuh. Dan bermanfaat untuk 

penanganan pasien covid-19. Simpulan dari penelitian ini adalah pemberian vitamin 
D dapat mengurangi resiko mortalitas serta meningkatkan perbaikan dalam 

penanganan pasien covid-19. 

Kata Kunci: Covid-19, Dewasa, Pasien, Peran, Vitamin D.  
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A. Pendahuluan 

Corona Virus Disease-2019 (Covid-19) menjadi masalah global serius yang masih perlu 

ditanggulangi saat ini. Covid-19 disebabkan oleh virus  Severe Acute Respiratory Syndrom 

Coronavirus-2 (SARS-CoV-2). Menurut data yang dirilis World Health Organization (WHO) 

pada 02 Maret 2020, 90.308 pasien terinfeksi COVID-19.1 Menurut Data Kemenkes RI, 2021 

bahwa pada 8 Januari 2021, virus corona SARS-CoV-2 menyerang sekitar 88.368.358 orang.2 

Salah satu langkah pencegahan Covid-19 yang terkait bidang gizi adalah konsumsi vitamin D. 

Vitamin D merupakan sebuah kelompok sekosteroid larut lemak yang berfungsi terutama untuk 

meningkatan absorpsi kalsium, magnesium, dan fosfat, juga memiliki banyak peran biologis 

lainnya. Pada manusia, senyawa paling penting di kelompok ini adalah vitamin D3 (disebut juga 

Kolekalsiferol) dan vitamin D2 (Ergokalsiferol).3  

Vitamin D meningkatkan imunitas seluler dengan mengurangi kejadian badai sitokin 

yang diinduksi oleh sistem imunitas non adaptif. Sistem tersebut menghasilkan sitokin pro 

inflamasi dan anti inflamasi sebagai respon atas infeksi virus dan bakteri, seperti yang terjadi 

pada pasien Covid-19.4,5 Suplementasi vitamin D meningkatkan ekspresi gen yang terkait 

dengan antioksidasi, yaitu (glutation reduktase dan subunit glutamat–sistein ligase modifier).6 

Beberapa obat yang diduga menurunkan kadar vitamin D adalah obat antiepilepsi, anti 

neoplastik, antibiotika, anti-inflamasi, antihipertensi, antiretroviral, preparat hormon, dan 

beberapa herbal.7 Dalam metaanalisis uji klinis acak terkontrol, Mubina (2021) menunjukkan 

bahwa vitamin D profilaksis mengurangi risiko perburukan infeksi saluran pernapasan,Vitamin 

D3 disintesis secara non-enzimatik dalam kulit selama paparan radiasi ultraviolet B (UVB) 

dibawah sinar matahari. Vitamin D3 tidak aktif dan membutuhkan konversi enzimatik di hati 

dan ginjal untuk membentuk bentuk aktif, 1,25-dihydroxy vitamin D.8 Berdasarkan uraian 

tersebut, maka, peneliti tertarik untuk melakukan kajian mengenai Peran vitamin D dalam 

penanganan pasien Covid-19. 8 

B. Metodologi Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah scoping review.Pencarian data mengacu pada sumber 

database. Penelitian ini menggunakan pubmed, springer link, science direct dan yang sifatnya 

resmi yang disesuaikan dengan judul penelitian, abstrak, dan kata kunci yang digunakan untuk 

mencari artikel. Kata kunci ini disesuaikan dengan pertanyaan penelitian yang telah dibuat 

sebelumnya yaitu pubmed : ("COVID-19"[Mesh]) AND "Vitamin D"[Mesh] diperoleh 471 

artikel, spinger link : (((((covid 19) OR (corona)) OR (sarcov2)) OR (corona virus)) AND 

(treatment)) AND (vitamin D) diperoleh 4151, Science Direct :  (((((covid 19) OR (corona)) OR 

(sarcov2)) OR (corona virus)) AND (treatment)) AND (vitamin D) diperoleh 1040. Sehingga 

jumlah total keseluruhan artikel adalah 5.662 artikel. 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Tabel 4. 1 Hasil Scoping Review Peran Vitamin D dalam penanganan pasien Covid-19 

N

o

. 

Judul/pe

neliti 

Ta

hu

n 

Lokasi Tujuan Desai

n 

peneli

tian 

Jumlah 

respond

en 

interve

nsi 

Metode 

penguku

ran 

Teknik 

analisis 

Hasil 

1.  "Effect 

of 

calcifedi

ol 
treatmen

t and best 

available 

therapy 
versus 

best 

available 

therapy 

20

20 
Spanyol Untuk 

mengev

aluasi 

efek 
pengoba

tan 

calcifedi

ol pada 
pasien 

Covid-

19 yang 

dirawat 

Rand

omize

d 

clinic
al 

study 

Tujuh 

puluh 

enam 

pasien 

(45 laki-

laki 

(59%) 

dan 31 

perempu

pasien 

dengan 

pengoba

tan 
Calcifed

iol vs 

Tanpa 

Calcifed
iol 

(vitamin 

D) 

standar 

Skala 

keparaha

n 

CURB65 
(mereko

mendasik

an masuk 

rumah 
sakit jika 

skor total 

>1) 

Uji-t 

untuk 

variabel 

kualitat
if, uji 2 

dan uji 

eksak 

Fisher 
(dengan 

frekuen

si <5). 

Pada awal, 

tidak ada 

perbedaan 

yang 
signifikan. 

50% dari 

pasien 

yang tidak 
diberikan 

calcifediol 

masuk 

ICU Dari 
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on 

intensive 

care unit 

admissio
n and 

mortality 

among 

patients 
hospitali

zed for 

COVID-

19: A 
pilot 

randomi

zed 

clinical 
study" 

di rumah 

sakit 

Spanyol

. 9 

an) dan 

diacak:  

- 26 
tan

pa 

pen
gob

ata

n 

cal
cife

dio

l,  

- 50 
den

gan 

pen

gob
ata

n 

cal

cife
dio

l 9 

 

interven

si nya 

dosis :  

The 
Endocri

ne 

Society’

s 
Practice 

Guidelin

es5 

mereko
mendasi

kan 

strategi 

pengoba
tan 

untuk 

pasien 

dengan 
defisien

si 

vitamin 

D 
tergantu

ng pada 

usia dan 

kondisi 

medis.  

 

 

kombinas

i 

hidroksi-

klorokuin 
(400 mg 

setiap 12 

jam pada 

hari 
pertama, 

dan 200 

mg setiap 

12 jam 
selama 5 

hari 

berikutny

a), 
azitromisi

n (500 mg 

per oral 

selama 5 
hari) dan 

untuk 

pasien 

dengan 
pneumoni

a dan skor 

NEWS≥5

, 
antibiotik 

spektrum 

luas 

(ceftriaxo
ne2 g 

intravena 

setiap 24 

jam 
selama 5 

hari) 

ditambah

kan ke 
hidroksik

lorokuin 

dan 

azitromisi
n. 

Hidroksik

lorokuin 

(EC50 = 
0,72 M) 

adalah c 

rasio 

Odds 

pasanga

n dan 
95% CI 

untuk 

kemung

kinan 
masuk 

ke ICU. 

Nilai p 

signifik
an 

diperti

mbangk

an 
ketika p 

<0,05. 

perangk

at lunak 
IBM 

SPSS 

Statistic

s 

(SPSS) 

pasien 

yang 

diobati 

dengan 
calcifediol

, tidak ada 

yang 

meninggal
, dan 

semuanya 

dipulangk

an, tanpa 
komplikas

i. 13 

pasien 

yang tidak 
diobati 

dengan 

calcifediol

, yang 
tidak 

dirawat di 

ICU, 

dipulangk
an. 13 

pasien 

yang 

dirawat di 
ICU, dua 

meninggal 

dan 11 

sisanya 
dipulangk

an 
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2

. 

 

Vitamin 

D 

supplem

entation 
prior to 

or during 

COVID-

19 
associate

d with 

better 3-

month 
survival 

in 

geriatric 

patients: 
Extensio

n phase 

of the 

GERIA-
COVID 

study 

 

20

21 
prancis Untuk 

menentu

kan 

supleme
ntasi 

vitamin 

D3 yang 

dikonsu
msi 

sebelum 

atau 

selama 
COVID-

19 

dikaitka

n 
dengan 

kelangs

ungan 

hidup 
pada 

pasien 

geriatri 

yang 
dirawat 

di rumah 

sakit 

karena 
COVID-

19 10 

experi

menta

l 

study  

 

Total 

subjek 

95 

(semua 
peserta 

yang 

diberi 

supleme
n 

vitamin 

D3 

sebelum 
atau 

selama 

COVID-

19 (n = 
67) dan 

kelompo

k 

pemban
ding 

melibatk

an 

mereka 
yang 

tidak 

mengko

nsumsi 
supleme

n 

vitamin 

D (n 

=28). 10 

 

 

 

Kadar 

25-

hydroxy

vitamin 
D dalam 

darah 

dibagi 

menjadi 
tiga 

golonga

n: kadar 

> 30 
ng/mL 

sedangk

an kadar 

< 20 
ng/mL 

(< 50 

nmol/L) 

digolon
gkan 

sebagai 

defisien

si 
vitamin 

D. 

Hasil 

utama 

adalah 

kematian 

karena 

semua 

penyebab 

selama 3 

bulan. 

Tindak 

lanjut 

dimulai 

dari hari 

diagnosis 

COVID-

19 untuk 

setiap 

pasien 

dan 

dilanjutka

n selama 

3 bulan 

atau 

sampai 

kematian.  

 

 

Perban

dingan 

uji Chi-

kuadrat, 

yang 

sesuai 

dengan 

mempe

rhitung

kan 

usia, 

jenis 

kelamin

, skor 

GIR 

dan 

konsent

rasi 

25(OH)

D) dan 

regresi 

Cox 

yang 

disesuai

kan 

sepenu

hnya. 

Suplement

asi 

vitamin 

D3 
berhubung

an dengan 

kelangsun

gan hidup 
3 bulan 

yang lebih 

baik pada 

pasien 
COVID-

19 yang 

lansia.  

3

. 

Cohort 

study to 
evaluate 

the effect 

of 

vitamin 
D, 

magnesi

um, 

andvitam
in B12in 

combinat

ion on 

progressi
on to 

severe 

outcome

s in 
olderpati

ents with 

coronavi

rus 

(COVID

-19) 

20

20 

singapur

a 

 

mengeta

hui hasil 
klinis 

pasien 

lanjut 

usia 
dengan 

coronavi

rus 

(COVID
-19) 

yangme

nerima 

kombina
si 

vitamin 

D, 

magnesi
um, dan 

vitamin 

B12 

(DMB) 

dibandin

gkan 

dengan 
mereka 

Cohor

t 

study 

43 

pasien 

terdiri 

dari 7 

pasien di 

kelompo

k 

eksprim

en dan 

26 di 

kelompo

k 

kontrol. 
11 

pasien 

berusia 

>_50 

tahun 

dengan 

COVID-

19 di 

rumah 

sakit 

akademi

k tersier. 

Terapi 

terdiri 

dari 

dosis 

1000 IU 

oral 

vitamin 

D3 

(choleca

lciferol), 

150 mg 

magnesi

Terapi 

terdiri 
dari 

vitamin 

D3 

(colecalci
ferol) 

dosis 

1000-IU 

oral 
harian 

tunggal, 

150 mg 

magnesiu
m oksida, 

dan 

500mg 

vitamin 
B12 

(methylc

obalamin

) selama 

14 hari. 

Univari

ate and 
multiva

riable 

binary 

logistic 

Quantit

ative 

Statisti-

cal 
softwar

e SPSS 

25 

(IBM, 
Armonk

, NY, 

USA) 

Tidak ada 

kematian 
pada 

kedua 

kelompok 

selama 
masa 

tindak 

lanjut. 
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yang 

tidak. 11 
um 

oksida, 

dan 500 

mg 

vitamin 

B12 

(methyl

cobalam

i) 

selama 

14 hari. 

4

.  

High-
Dose 

Cholecal

ciferol 

Booster 

Therapy 

is 

Associat

ed with a 
Reduced 

Risk of 

Mortalit

y in 
Patients 

with 

COVID-

19: A 
Cross-

Sectional 

Multi-
Centre 

Observat

ional 

Study 

20

20 

Jerman Untuk 
menentu

kan 

kematia

n 

COVID-

19 

dipengar

uhi oleh 
kadar 

serum 

25-

hidroksi
vitamin 

D 

(25(OH)

D) atau 
terapi 

kolekals

iferol. 12 

cohort 986 

peserta 

dengan 

COVID-

19 

dipelajar

i, di 

antarany

a 151 

(16,0%) 

meneri

ma 

terapi 

tambaha

n 

kolekals

iferol 

dan 

sisanya 

dengan 

kadar 

serum 

25-

hidroksi

vitamin 

D 

(25(OH)

D). 

terapi 

kolekals

iferol 

dosis 

tinggi 

(60.000 

IU 

kolekals

iferol 

selama 7 

hari) 

pada 40 

pasien 

positif 

SARS-

CoV-2 
12 

Choleca

lciferol, 

20,000 

IU - 50 

000 

weekly , 

meneri

ma 

terapi 

penguat 

kolekals

iferol 

jika 

mereka 

diketahu

i 

kekuran

gan 

vitamin 

D 

(serum 

25(OH)

D 25-50 

nmol/L) 

atau 

kekuran

gan 

sebagai 

bagian 

dari 

perawat

an klinis 

rutin.  

 

Serum 

25(OH)D 

diukur 

dengan 

UniCel 

Dxl 800 

Access 

Immunoa

ssay 

System 

(Beckma

n Coulter 

Life 

Sciences, 

Indianapo

lis, IN, 

USA) di 

Rumah 

Sakit 

Umum 

Tameside

, unit 

analisis 

cobase 

801 

(Roche, 

Basel, 

Swiss) di 

Rumah 

Sakit 

Royal 

Preston, 

dan 

Sistem 

Immunoa

ssay 

ADVIA 

CentaurX

PT 

(Siemens 

Healthine

ers, 

Erlangen, 

Jerman) 

di UHL 

Dan 

Uji 
rank-

sum 

Wilcox

on  

 

pengobata

n dengan 

terapi 

tambahan

kolekalsif

erol, 

terlepas 

dari kadar 

serum 

25(OH)D 

awal, 

dapat 

menurunk

an risiko 

kematian 

pada 

pasien 

rawat inap 

yang 

dirawat 

dengan 

COVID-

19.  
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status 

vitamin 

D 

5 Calcifedi
ol 

Treatme

nt and 

Hospital 
Mortalit

y Due to 

COVID-
19: A 

Cohort 

Study 

20

21 

spanyol Memba
ndingka

n 

pemberi

an 
kalsifedi

ol oral 

atau 
tidak 

terhadap 

risiko 

kematia
n pasien 

rawat 

inap 

karena 
COVID-

19. 13 

Retro
specti

ve, 

cohort 

study. 

537, 79 

dan 

(14.7%) 

received 

calcifedi

ol 

treatmen

t. 

Sisanya 

tidak 

mendap

atkan 

pemberi

an 

kalsifedi

ol oral 13 

 

Pasien 
meneri

ma 

pengoba

tan 
kalsifedi

ol (25-

hidroksi
vitamin 

D3) 

(0,266 

mg/kaps
ul, 2 

kapsul 

saat 

masuk 
dan 

kemudia

n satu 

kapsul 
pada 

hari ke 

3, 7, 14, 

21, dan 
28) atau 

tidak 

 

 

complete 

blood 

count 

using 

flow 

cytometr

y 

(ADVIA 

2120i, 

Siemens 

Healthine

ers, 

Erlangen, 

Germany

), 

coagulati

on study 

including 

d-dimer 

(coagulati

on and 

immunot

urbidimet

ric assay 

on ACL 

TOP 700, 

Instru- 

mentation 

Laborator

y/Werfen

), and 

others 

parameter

s related 

to renal 

and liver 

function, 

lactate 

dehydrog

enase 

(spectrop

hotometri

c assay 

on Advia 

chemistry 

2400 

XPT, 

Siemens 

Healthine

ers, 

Erlangen, 

Germany

), ferritin, 

C-

Uji 2 

atau uji 

eksak 

Fisher 

digunak

an 

untuk 

variabel 

kategor

i dan 

uji t 

Student 

atau uji 

Kruskal

-Wallis 

untuk 

variabel 

kontinu

. 

Dengan 

regresi 

logistik 

multiva

riabel 

dengan 

uji 

Retrosp

ective, 

cohort 

study. 

 

Di antara 

pasien 

yang 

dirawat di 

rumah 

sakit 

dengan 

COVID-

19, 

pengobata

n dengan 

kalsifediol

, 

dibanding

kan 

dengan 

mereka 

yang tidak 

menerima 

kalsifediol

, secara 

signifikan 

dikaitkan 

dengan 

kematian 

di rumah 

sakit yang 

lebih 

rendah 

selama 30 

hari 

pertama.  
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reactive 

protein 

(CRP) 

(immunot

urbidimet

ric assay 

on Advia 

chemistry 

2400 

XPT, 

Siemens 

Healthine

ers, 

Erlangen, 

Germany

), and IL-

6 

(chemilu

minescen

t 

immunoa

ssay on 

Advia 

Centaur 

XPT, 

Siemens 

Healthine

ers, 

Erlangen, 

Germany

). O2 

saturation 

(SaO2) 

and chest 

radiograp

hy 

dengan 

uji 

Retrospec

tive, 

cohort 

study. 

6

. 

Vitamin 

D 

deficienc

y, 
secondar

y 

hyperpar

athyroidi
sm and 

respirato

ry 

insuffici
ency in 

hospitali

zed 

patients 
with 

20

21 
Italy  untuk 

menyeli

diki 

dampak 
hipovita

minosis 

D dan 

hiperpar
atiroidis

me 

sekunde

r pada 
pasien 

COVID-

19. 14 

Retro

specti

ve, 

cohort  

28 

pasien 

(8,0%) 

dengan 

dampak 

hipovita

minosis 

D dan 

hiperpar

atiroidis

me 

sekunde

r pada 

pasien 

1500 

unit per 

hari 

 

rasio 

PaO2/Fi

O2, 

hipertensi

, penyakit 

arteri 

koroner 

(CAD), 

penyakit 

ginjal 

kronis 

(CKD) 

(dari 

stadium 

3A dan 

Uji 

Mann–

Whitne

y dan 
Kruskal

–

Wallis, 

dengan 
uji 

Bonferr

oni, 

Wilcox
on post 

hoc. 

Frekue

nsi 
dibandi

ngkan 

Pada 

pasien 

yang 

dievaluasi 
untuk 

PTH 

serum (97 

kasus), 
hiperparati

roidisme 

sekunder 

disertai 
defisiensi 

vitamin D 

secara 

signifikan 
terkait 

dengan 
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COVID‑

19 
COVID-

19. 14 

 

lebih 

buruk, 

sesuai 

dengan 

eGFR 

<60 

mL/min/1

,73 m2, 

dihitung 

dengan 

CKD-

EPI), 

obesitas 

(didefinis

ikan 

sebagai 

Indeks 

Massa 

Tubuh > 

30 

kg/m2), 

kanker 

masa lalu 

atau aktif, 

penyakit 

paru 

obstruktif 

kronik 

(PPOK), 

pengobat

an 

dengan 

vitamin 

D 

sebelum 

dan 

selama 

rawat 

inap, 

jumlah 

limfosit 

(× 

1000/mm

3), serum 

25(OH) 

D, 

kalsium 

total 

(mmol/L)

, albumin 

(gr/dL), 

interleuki

n-6 (IL-6, 

pg/mL), 

D-Dimer 

(ng/mL), 

feritin 

dengan 

uji Chi-

Square

d, A 
regresi 

logistik 

gagal 

napas, 

hipoksemi

a akut  
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(ng/mL), 

dan 

protein 

reaktif C 

( CRP, 

mg/dL) 

pada 

awal 

penelitian

. Serum 

PTH. 

7

. 

Vitamin 
D 

supplem

entation 

and 

COVID-

19 risk: a 
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Dari hasil Scoping Review di atas didapatkan 7 artikel di bandingkan dengan mortalitas, 

manfestasi klinis, komplikasi, dan 1 artikel yang menyatakan bahwa tidak ada perbedaan pada 

kelompok yang di berikan vitamin D dan tidak diberikan suplementasi vitamin. Berdasarkan 

C´edric Annweiler,dkk (2021) Setelah dilakukan pengujian hasil yang di dapatkan adalah 

mortality, pasien yang diberikan suplemen berupa vitamin D3 bolus (yaitu, 50.000 IU per bulan, 

atau 80.000 IU atau 100.000 IU atau 200.000 IU setiap 2-3 bulan), atau suplementasi harian 

dengan 800 IU. 31 berdasarkan metaanalisis uji klinis acak terkontrol, Mubina (2021) 

menunjukkan bahwa vitamin D profilaksis mengurangi risiko perburukan infeksi 

saluran.Kekurangan vitamin D adalah masalah kesehatan masyarakat global utama di semua 

kelompok usia.17 Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Mubina (2021) yang berjudul  

pengaruh vitamin D terhadap keparahan dan mortalitas COVID-19, menunjukkan hasil bahwa 

Vitamin D berperan penting dalam imunomodulasi dan homeostasis sistem imun. Studi 

retrospektif menunjukkan korelasi antara vitamin D dan penurunan keparahan dan mortalitas 

COVID-19.18 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan Ardiaria (2020), suplementasi 

vitamin D telah menunjukkan efek protektif terhadap infeksi pernapasan oleh karena itu, 

individu dengan risiko defisiensi vitamin D terutama dalam kondisi pandemi global ini 

disarankan untuk memperhatikan status vitamin D dan bila perlu mengkonsumsi suplemen 

vitamin D untuk menjaga tingkat serum vitamin D yang optimal.19 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pencarian data 7 artikel di bandingkan dengan mortalitas, manfestasi klinis, 

komplikasi, dan 1 artikel yang menyatakan bahwa tidak ada perbedaan pada kelompok yang di 

berikan vitamin D dan tidak diberikan suplementasi vitamin. Vitamin D  dapat berpengaruh baik 

terhadap pencegahan serta pengobatan pada perawatan pasien yang menderita Covid-19. Bahwa 

vitamin D dapat menurukan resiko terjadinya infeksi covid-19, selain itu juga dapat menurunkan 

resiko terjadinya komplikasi, mortality, gagal napas, hipoksemia akut pada pasien Covid-19 dan 

pemberian vitamin D juga dapat memperbaiki kondisi klinik pasien Covid-19. 
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